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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan	

Berlandaskan pada hasil temuan lapangan di atas mengenai 

Implementasi program Kartu Banyumas Pintar pada jenjang pendidikan 

Sekolah Menengah Pertama di Wilayah Kecamatan Purwokerto Timur yang 

telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan bahwa program Kartu Banyumas 

Pintar yang dijalankan sudah sesuai implementasi penerapannya dan berhasil 

dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada aspek aktor yang terlibat, program Kartu Banyumas 

Pintar bagi siswa Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Purwokerto 

Timur Kabupaten Banyumas diberikan kepada siswa dari keluarga miskin 

atau kurang mampu pada kondisi sehari-harinya serta diberikan kepada 

siswa yang tidak menerima bantuan lain serupa sudah tepat sasaran sesuai 

penerapannya dan tujuannya. Mengenai kualifikasi calon penerima KBP 

yang telah ditentukan sudah jelas sesuai dengan prosedur yang dibuat 

Dinas Pendidikan. Pihak orangtua murid penerima bantuan KBP sudah 

memahami syarat untuk penerima KBP. Pihak sekolah sebagai 

penyelenggara program KBP dalam hal penggunaan dana dari Kartu 

Banyumas Pintar menjelaskan peruntukkannya untuk pembelian buku dan 

alat tulis sekolah, seragam sekolah, transportasi siswa ke sekolah, uang 

saku siswa, serta biaya les tambahan siswa / siswi sudah digunakan sesuai 

dengan peruntukannya yakni aktor yang mempunyai keterampilan dan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu program. 

2. Berdasarkan dari aspek kejelasan tujuan untuk meningkatkan angka 

partisipasi sekolah menengah, bahwa ada perubahan pada perilaku siswa 

yang menjadi lebih rajin. Dapat dilihat juga dari orangtuanya atau 

penerima program KBP merasa terbantu atas adanya program tersebut dan 

penggunaan dananya sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak Dinas 

Pendidikan. Peruntukannya serta jumlah dana dan pemahaman 



95
 

 
 

pengawasan dari pihak terkait salah satunya pihak sekolah sehingga 

implementasi KBPnya sudah tepat sasaran sesuai tujuan dari program 

bantuan pendidikan tersebut dengan syarat sebagai penerima KBP. 

Program KBP yakni memecahkan salah satu permasalahan yang berada di 

Kabupaten Banyumas yaitu terwujudnya tujuan program yakni untuk 

meningkatkan Angka Partisipasi Sekolah, menurunkan jumlah siswa putus 

sekolah di Kabupaten Banyumas, meringankan beban biaya kebutuhan 

sekolah sesuai peruntukkan di dalam S.K Bupati banyumas No 17 Tahun 

2012. Penerima KBP telah ditetapkan dapat memahami serta sesuai 

dengan peruntukannya serta jumlah dana dan memahami pengawasan. 

3. Berdasarkan aspek perkembangan dan kerumitan program, pihak sekolah 

dan Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas sudah melaksanakan 

kewajibannya dengan baik dalam mensosialisasikan program KBP hingga 

menyalurkan bantuan program KBP. Orangtua/Wali murid juga 

komunikatif dalam menerima program ini. Dalam hal sosialisasi yang 

dilakukan oleh pihak sekolah terkait sudah baik dan berhasil, karena 

jumlah partisipasi sudah sesuai dengan jumlah besaran yang sudah 

ditetapkan oleh pihak Dinas berdasarkan pedoman pelaksanaan KBP yakni 

SK Bupati Banyumas, dibuktikan dengan Angka Partisipasi Sekolah yang 

meningkat membuktikan keberhasilan pendidikan di Kabupaten 

Banyumas. Kerumitan yang ditemukan dalam program terjawab atas 

pedoman pelaksanaan program KBP.. 

4. Berdasarkan aspek partisipasi terhadap program, pihak sekolah, dinas, 

menginformasikan perlengkapan berkas yang harus dibawa untuk proses 

pencairan. Orangtua/wali murid, kelompok penerima program KBP sudah 

melaksanakan kewajibannya dengan baik dalam hal menyalurkan bantuan 

program KBP. Orangtua/Wali murid juga komunikatif dan kooperatif 

menerima program ini serta merasa diringankan beban untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah. Dari pihak Sekolah melihat siswa dan siswinya 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan pihak Dinas Pendidikan 

berpartisipasi sebagai pengawas pelaksana program sudah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan pedoman pelaksana. 
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5. Berlandaskan aspek faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi, 

pihak sekolah dan dinas sudah melaksanakan kewajiban dan 

tanggungjawabnya dengan baik dalam menyalurkan bantuan program, 

melakukan pemantauan, monitoring dan evaluasi program KBP. Selaku 

orangtua murid juga komunikatif dan kooperatif menerima program ini. 

Faktor yang ditemukan adalah murid kadang lama dalam mengumpulkan 

berkas pengajuan program KBP tetapi itu semua tidak menjadi 

penghambat jalanya program Kartu Banyumas Pintar. 

B. Implikasi 

Pemerintah Kabupaten Banyumas diharapkan lebih tertib guna 

mempertimbangkan sasaran penerima KBP berdasar kriteria yang sudah 

ditentukan agar tertib berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Pemilihan 

calon penerima bantuan dana KBP diharapkan secara gamblang dan informasi 

mengenai sasaran kriterianya mudah dimengerti oleh publik. Selain itu, 

memandu sikap penerima KBP supaya selaras dengan ketentuan program 

KBP. Sampai bantuan yang diberikan penerapannya tepat sasaran yakni, siswa 

yang benar benar memerlukan. Agar tepat sasaran, perihal melaksanakan 

sosialisasi program KBP kepada masyarakat harus lebih dimengerti, selain 

memungkinkan diperoleh informasinya oleh banyak orang dalam memberikan 

informasi mengenai sosialisasi harus di informasikan sepatutnya agar 

penerima program tidak salah paham dalam menerima informasi. Pemantauan 

terhadap dana pemanfaatan program Kartu Banyumas Pintar juga harus ketat 

sehingga meminimalisir terjadinya penyelewengan . 

1. Untuk pihak sekolah agar dapat terus menaruh perhatian lagi perihal 

menata berkas, arsip atau berkas berkas sekolah dan selalu menyimpan 

salinan data.  Seandainya ketika dibahas oleh pihak pelaksana program 

kebijakan, pihak sekolah berkomitmen atas kewajiban mereka. Pihak guru 

atau wali kelas juga harus memahami kondisi sosial ekonomi peserta didik 

penerima KBP dan harus memahami peran orang tua saat penggunaan 

dana program KBP agar pemanfaatan dana KBP sesuai dengan kebutuhan 

personal pendidikan siswa / siswi yang bersangkutan. 
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2. Pihak Orangtua / wali murid harus selalu mengawasi pendidikan yang 

diperoleh oleh anaknya di sekolah serta lebih cermat atas informasi yang 

disediakan oleh pihak sekolah dan dinas pendidikan terkait Kartu 

Banyumas Pintar agar orangtua siswa/siswi memahami dan tidak salah 

informasi mengenai pemanfaatan dana bantuan KBP tersebut. Pihak 

orangtua siswa/siswi dihimbau supaya menyalin & menjaga bukti kuitansi 

pemanfaatan KBP dengan aman bilamana pihak sekolah menanyakan, 

dapat dikumpulkan ke sekolah dengan benar secara runtut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


